LAPORAN KEUANGAN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Rupiah)

URAIAN

REF

ANGGARAN 2021

REALISASI 2021

(AUDITED )

REALISASI 2020

[PENDAPATAN-LRA

a1

Pendapatan Pajak Daerah-LRA|

i)

1.074.270.326 530,00}

Pendapatan Retribusi Daerah-LRA

i)

207.569 617.500,00}

1.191.202 760.857,00}
12.274.391.358,00)

110,88

591 5.734.867 917,00}

Pendapatan Hasi Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang dipisahkan-LRA

)

53.035.620.811,00)

3.035.620.811,00) 572 2.064.418.255,00|

Lain-lain PAD yang Sah-LRA

v)

101.197.170.421,00)

Jumlah Pendapatan Asii Daerah-LRA-

1.436.072.735.262,00

PENDAPATAN TRANSFER - LRA

42

169.257.507.575,47|
1.375.770.280.701,47|

167,26
95,80

154,407.504.087,26
1.195.637.693.103,26

NO
1
2| PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) -LRA
3
4
5
6
7 ]
=
9

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat -
LRA

0 Dana Perimbangan-LRA

2346098 375.158,00

1 Dana Insentif Daerah (DID) -LRA

44.437.322.000,00)

2.362.094 641.533,00| 2.262.262.140.222,00)

Jumiah Pendapatan Transfer Dana
Perimbangan-LRA

2.390.535.697.158,00

100,67

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG
SAH - LRA

74 | Pendapatan ibah - [RA

Pendapatan - Lainnya Sesuai Ketentuan
Peraturan Perundang-Undangan- LRA

[ 16_|_Jumiah Lain-ain Pendapatan Daerah yang

JUMLAH PENDAPATAN-LRA

BELANJA

5 | BELAN.

Belanja Pegawai

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Hibah

‘Belanja Bantuan Sosial

Jumiah Belanja Operast

BELANJA MODAL

Belanja Modal Tanah

Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

48.907.135.952,00|
139.751.760.972,18)
56.957.025 557,12]

29 | Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

91.656.890.313,30)

30 | Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

31 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BLUD

Jumiah Belanja Modal

BELANJA TIDAK TERDUGA

Belanja Tidak Terduga

T
|

5_|_Jumiah Belanja Tidak Terduga
5_|_BELANJA TRANSFER

Belanja Bagi Hasil

Bolanja Bantuan Kevangar

Jumiah Belanja Transfer

JUMLAH BELANJA-LRA

PENERIMAAN PEMBIAYAAN DAERAH

Penerimaan Kemball Pemberian Pinjaman

Penggunaan Sisa Lebi Perhitungan
Anggaran (SILPA)

46 Jumiah Penerimaan Daerah

URAIAN

PENGELUARAN PEMBIAYAAN DAERAH

Jumiah Pengeluaran Daerah

PEMBIAYAAN NETTO

s el s[5

SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN
(SILPA)

Calatan atas Laporan Keuangan merupaken bagian yang lidak terpisahkan dar Laporan Keuangan Utama i
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NERACA

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU

NERACA
PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

— (Dalam Rupiah)
TAH
URAIAN (AUDITED TAHUN 2020
[ASET
[ASET LANCAR
as di Kas Daerah ) 118.146.530.888,45| 14.196.216.711,13}
@s di Bendahara Penerimaan i 0,00
as di Bendahara Pengeluaran i) 1.156.064 650,00
as DI BLUD v 5 '42.566.785.780,58]
as Dana BOS 063 528.221,87| 6.504.941.018,75)
as Lainnya 10.470.734.995,99 190.402.875,30
Piutang Pajak Daerah 100.375.568.424,00} 81.457.676.419,00
Piutang Retribusi Daerah vi 18.710.000,00 0,00
Piutang Lain-lain PAD yang Sah [ 53518.951.369,72] 231802 888.375,29
Piutang Transfer Pemerintah Pusat X X 1.198.115.464,00]
Piutang Lainnya xi 1.155.481.652,41 665.074.856,52|
Penyisihan Piutang xii (48.264 839,983 68) (28.566.230.107,89)
Persediaan i) 151.832.846.264,76| 131.416.630.861,43

JUMLAH ASET LANCAR 439.656.630.967,96| 274.590.966.904,11
INVESTASI JANGKA PANJANG

Dana Berguir i) 456.389 216,50} 456.389 636,50,
JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG NON PERMANEN 456.389.216,50 456.389.636,50)
INVESTASI JANGKA PANJANG PERMANEN

Penyertaan Modal Pemerintah Daerah ) 9161465097748 62,768 568 668,55
[JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG PERMANEN
JUMLAH INVESTASI JANGKA PANJANG
[ASET TETAP
Tanah
Peralatan dan Mesin i K
Gedung dan Bangunan i
Jalan, Ingasi dan Jaringan
‘Aset Tetap Lainnya )
Konstruksi dalam Pengerjaan i
“Akumulas Penyusutan vi
JUMLAH ASET TETAP
[ASET LAINNYA 5314
Taghan Jangka Panjang )
‘Aset Tidak Berwujud ii)
‘Aset Lain-ain )
‘Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Bervijud iv)
JUMLAH ASET LAINNYA 538.802.825.283,47) 543.305.403.536,93
JUMLAH ASET 6.642.694.810.371,69|  6.492.351.536.326 48|

KEWAJIBAN 3.
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK .
Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) i) 37.999.885,00] 226.471.952,00)

[Utang Befanja [0} 193.229.008.324, 15|
Utang Jangka Pendek Lainnya [} 25.268.893.928, 16

Utang Pemerintah Pusat i) 294 315.103.342,00|

Utang Jangka Panjang Lainnya i) 0,00/ 280780.194.136,00|
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 294.315.103.342,00| 280.780.194.136,00]

[JUMLAH KEWAJIBAN

I
[JUMLAH EKUITAS 533 6.032.925.564.677,43
(IE——
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 6.642.694.810.371,69| _6.492.351.536.326,48)

H. ANSAR AHMAD, S.E., M.M.



LAPORAN OPERASIONAL

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Dalam Rupiah)

TAHUN 2021 KENAIKAN/
NO URAIAN REF P, TAHUN 2020 il %)
1 |PENDAPATAN - LO 741 |  4075989.035.692,63]  3.462.795.209.834,33 613.193.825.858,30) 17,71
2 | PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LO 741.|  1.454713.272.152,83|  1.179.662.348.722,78 275,050,923 430,05 23,32
3 Pendapatan Pajak Daerah - LO 1211.161.453.905,00] 1,031,583 549.566,00 179,577 804.347,00, 17,41
4 Pendapatan Retribusi Dacrah - LO 12.293.101 356,00 5734 867 917,00 6568233 441,00 114,36,
5 f::;;ﬁ;::‘nr::'[fg'“amm" Kakaryaar Eversh 32.081.703.119,93 2.064.418,255,00 30,017.284.864,93 145403
5 Lain1ain PAD Yang Sah - LO 199.177.013.769,90] __ 140279.512.692,78 58.897.500 777,12 41,99
7| PENDAPATAN TRANSFER - LO 7.21.|  2.406.302.366.695,00)  2.248.581.837.619,88 156.720,429.075,12 6,97
8 Pendapatan Transfer Pusat -LO ) 2405302 366.605,00] _ 2.048.581.937.619,88 156.720,429.075,12 697
9 | LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH - LO | 7.3.1. 215.973.396.844,80 34.550923 491 67 181,422 473.353,13, 525,09
10 Pendapatan Hibah - LO 189.600.778.635,80 34.550.923.491 67 155,049 855 144,13, 448,76,
1 t:';“::’;::‘;ﬁfﬁ:%f:;:::i‘o" Ketentin 26.372.618.209,00 0,00 26.372.618.209.00 000
12 |BEBAN BA1|  3.678.80125537143| 3627 066.924.194,18 250,834.331 17727 6,91
13| BEBAN OPERASI 811 |  3.878.801255371,43]  3.627.966.924.194,16) 250834331 177,27 6,91
14 Beban Pegawal 989.654.686.941.00|_ 1.009.722.076 547,00 (19,867 387.606,00) (187
15 Beban Persediaan 411.016.822.180,10 148.984.963.540,37 262.031.858.639,73 175,88
16 Beban Jasa 791.884.739.435,14] 456,923 076 547.21 332.961 662.867,93 7255
17 Beban Pemeliharaan 70.747.731.379,33 40.993 612.288 61 29.754,119.090,52 72,58
8 Beban Dinas 114.260692 497,49 170.864 035910,09 (56,603 343 413,50) (33.13)
79 Beban Hibah 526.307.762.322,10] 902,541 266003,64] __ (376.233.503.581,44) 41,69)
20 Beban Bantuan Sosial 1.040.760,000,00 26.041.102.470,00 25,000,342 470,00 %
21 Beban Penyisihan Piutang 20.367.492.226.23) 6.043 826 232,00 14.323 665.996,23 237,00
2 Beban Lain-lain 420,00 401.119.380,10 (401.118.970,10) {100,00)
=) Beban Penyusutan 376.650.854.31504]  342226593833,14 34.431.260 481,90 10,06
24 ‘Beban Bagi Hasil 563.160.711.653,00] _ 521.223.251.531,00) 41.937.460.122,00 8,05
25 Beban Bantuan Keuangan 13,500.000.000,00) 0,00 13.500,000.000,00 0,00
26|  SURPLUS / DEFISIT KEGIATAN OPERASIONAL 197.187.780.321,20 | (165.171.714.359,83) 362.359.494.681,03 (219.38)
27 |KEGIATAN NON OPERASIONAL
28 i .l Non | gg4 133.676.118.223,84 334.266,000,00 1333418532234  39.890,94
29 Defigit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang-LO | 8.5.2 84.220.000,00 0,00 84.220.000,00 0,00
30| SURPLUS / DEFISIT KEGIATAN NON OPERASIONAL (132.760.330.223,94) (334.266.000,0)|  (133.426.073.223.04)|  39.916,14
31| SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA 63.427.441.097,26 | (165.506.980.358,83) 228.933 421.457,09 (138,32)
32| POS LUAR BIASA 8.4.1
B Beban Tak Terduga 16.713.359.381,00 1.672.903.172,00 15.040.456.208,00, 899,06
34|  SURPLUS/DEFISIT DARI POS LUAR BIASA (16.713.359.381,00) (1672.903.172,00) (15,040,456 209,00) 899,06
B3
35| SURPLUS/DEFISIT-LO 46.714.081.716,26 | (167.178.883.631,83) 213.892.965.248,09 (127,94)

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang fidak terpisahkan dan Laporan Keuangan Utama ini
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LAPORAN ARUS KAS

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Rupiah)
TAHUN 2021
NO URAIAN REF (AUDITED) TAHUN 2020
1 |Arus Kas dari Aktivitas Operasi 4.1.1
2 |Arus Kas Masuk 4.1.1
3 Pajak Daerah 1.191.202.760.957,00 1.033.430.812.844,00
4 Retribusi Daerah 12.274.391.358,00 5.734.867.917,00
5 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 3.035.620.811,00 2.064.418.255,00
6 Lain-lain PAD yang Sah 21.398.474.379,32 30.572.534.365,26
7 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 1.842.578.418.533,00 1.872.432.180.222,00
8 Pendapatan Hibah 1.201.000.000,00 1.483.900.000,00
Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan Peraturan
9 | Paindangii e sl g 26.372.618.209,00 0,00
10 Jumiah Arus Kas Masuk (3 s/d 9) 3.098.063.284.247,32 2.945.718.713.603,26
11 |Arus Kas Keluar 51.1
12 | Belanja Pegawai 905.274.738.618,00 993.092.931.206,00
13 Belanja Barang dan Jasa 1.128.119.834.429 43 938.357.287.257 65
14 Belanja Hibah 78.989.645.436,00 261.566.669.750,00
15 | Belanja Bantuan Sosial 1.040.760.000,00 26.041.102.470,00
16 Belanja Tidak Terduga 19.134.022.250,00 2.297.329.972,00
17 | Belanja Bagi Hasil 561.664.084.903,00 518.464.483.152,00
18 Belanja Bantuan Keuangan 13.500.000.000,00 26.250.000.000,00
20 Jumlah Arus Kas Keluar (12 s/d 18) 2.707.723.085.636,43 2.766.069.803.807,65
21 |Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 390.340.198.610,89 179.648.909.795,61
22 |Arus Kas dari Aktivitas Investasi 5.2.1
23 |Arus Kas Keluar 521
24 Jumlah Arus Kas Masuk 0,00 0,00
25 Belanja Modal Tanah 48.907.135.952,00 0,00
26 | Belanja Modal Peralatan dan Mesin 87.900.631.388,84 113.125.554.823,00
27 | Belanja Modal Gedung dan Bangunan 56.957.025.557,12 94.399.837.108,63
28 Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan lrigasi 91.656.890.313,30 345.331.139.944 13
29 | Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 847.842.175,00 1.191.315.591,52
30 Belanja Modal Aset Lainnya BLUD 0,00 0,00
31 Jumlah Arus Kas Keluar (25 s/d 30) 286.269.525.386,26 554.047.847.467,28
32 |Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi (24 - 31) (286.269.525.386,26) (554.047.847.467,28)
33 |Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
34 |Arus Kas Masuk
35 Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Masyarakat 41.733.088,00 40.582.637,00
36 Jumlah Arus Kas Masuk (35) 41.733.088,00 40.582.637,00
37 |Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan 41.733.088,00 40.582.637,00
38 |Arus Kas dari Aktivitas Transitoris
39 |Arus Kas Masuk 5.54.1
40 Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 156.182.471.950,00 148.382.638.408,32
41 UYHD TAHUN 2020 1.158.064.650,00 4.000.000,00
42 Pelunasan Piutang Lainnya 22.982.906,34 0,00
43 Pengembalian Jasa Giro Kas Lainnya 807.923,30 0,00
44 Pengembalian Jasa Giro BOS Tahun 2020 74.416.041,16 0,00




Pengembalian Kesalahan Potongan Pajak / Kelebihan

45 | gebet 0,00 285.220.880,35
46 Utang Lainnya 0,00 68.958.148,12
47 Jumiah Arus Kas Masuk (40 s/d 46) 157.438.743.470,80 148.740.817.436,79
48 |Arus Kas Keluar 554.2

49 Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 156.182.471.950,00 148.345.761.408,32
50 Pelunasan Utang Lainnya Jasa Giro 110.456.098,68 0,00
51 Piutang Jasa Giro BOS 66.187.353,43 0,00
52 Piutang AP 493.130,00 0,00
53 Kesalahan Potongan Pajak / Kelebihan debet 0,00 124.027.059,04
54 UYHD TAHUN 2021 1.241.227.074,00 1.158.064.650,00
55 Jumiah Arus Kas Keluar (49 s/d 55) 157.600.835.606,11 149.627.853.117,36
56 |Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris (47 - 56) (162.092.135,31) (887.035.680,57)
57 Kenaikan / (Penurunan) Kas 103.950.314.177,32 (375.245.390.715,24)

Saldo Awal Kas di BUD, Kas di Bendahara Pengeluaran
58 & Kas di Bendahara Penerimaan 14.196.216.711,13 389.441.607.426,37
59 Saldo Akhir Kas di BUD, Kas di Bendahara Pengeluaran 118.146.530.888,45 14.196.216.711,13
& Kas di Bendahara Penerimaan (58+59)

60 Kas di Qendahara Penerimaan 493.130,00 0,00
61 Kas di Bendahara Pengeluaran 1.241.227.074,00 1.158.064 650,00
62 Kas di BLUD 50.097.398.930,44 42.566.785.780,58
63 Kas Dana BOS 1.063.528.221,87 6.504.941.018,75
64 | Kas Dana Kapitasi pada FKTP 0,00 0,00
65 | Kas Lainnya 10.470.734.995,99 190.402.875,30
66 Setara Kas 0,00 0,00
67 Saldo Akhir Kas (60 s/d 69) 181.019.913.240,75 64.616.411.035,76

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Utama ini
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7.1.
7.1.1.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
PENDAHULUAN
Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan yang disusun Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Riau
merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi
yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.

Secara umum, tujuan pelaporan keuangan pemerintah daerah adalah untuk
menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk
menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang dikelola, dengan:

1. Menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, kewajiban, dan
ekuitas pemerintah daerah;

2. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya ekonomi,
kewajiban, dan ekuitas pemerintah daerah;

3. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber daya
ekonomi;

4. Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap anggaran yang
ditetapkan;

5. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai aktivitasnya dan
memenuhi kebutuhan kasnya;

6. Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah daerah untuk membiayai
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; dan

7. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan entitas
pelaporan dalam mendanai aktivitasnya.

Pelaporan keuangan juga mempunyai peranan prediktif dan prospektif, dengan
menyediakan informasi yang berguna untuk memprediksi besarnya sumber daya yang
dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan, sumber daya yang dihasilkan dari operasi
yang berkelanjutan, serta resiko dan ketidakpastian yang terkait. Pelaporan keuangan juga
menyajikan informasi bagi pengguna mengenai:

1. Indikasi apakah sumber daya telah diperoleh dan digunakan sesuai anggaran; dan
2. Indikasi apakah sumber daya diperoleh dan digunakan sesuai dengan ketentuan
termasuk batas anggaran yang ditetapkan dalam APBD.

Dalam memenuhi tujuan umum tersebut diatas, laporan keuangan tahun 2021
yang disusun oleh Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau telah menyediakan informasi
mengenai entitas pelaporan dalam hal:

1. Aset;

Kewajiban;

Ekuitas;
Pendapatan-LRA;
Belanja;

Transfer;

Pembiayaan;

Saldo Anggaran Lebih;

O NGOk wLDN

Catatan atas Laporan Keuangan
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7.1.2.

9.

10.
11.

Pendapatan-LO;
Beban; dan
Arus Kas.

Informasi dalam laporan keuangan tersebut relevan untuk memenuhi tujuan

pelaporan keuangan, namun demikian masih diperlukan informasi tambahan, termasuk
laporan non-keuangan, untuk dilaporkan bersama-sama dengan laporan keuangan guna
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai aktivitas suatu entitas
pelaporan selama satu periode.

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 disusun

dengan berlandaskan pada :

1.

10.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang Kedudukan Keuangan Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 210, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4028);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Tugas dan
Wewenang Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah Pusat (Lembaran Negara Republik

Catatan atas Laporan Keuangan
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Indonesia Tahun 2010 Nomor 250, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5107);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 33)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 63);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 3 Tahun 2007 tentang Pokok-
pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau
Tahun 2007 Nomor 3) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Nomor 6 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Provinsi Kepulauan Riau Nomor 3 Tahun 2007 tentang Pokok-pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2011 Nomor
6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 16);

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kepulauan Riau (Lembaran
Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 41);

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan
Anggaran dan Belanja Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun Anggaran 2021
(Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 Nomor 5);

Peraturan Gubernur Kepulauan Riau Nomor 59 Tahun 2017 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah (Berita
Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2017 Nomor 437).

Peraturan Gubernur Nomor 70 Tahun 2020 Tentang Perubahan atas Peraturan
Gubernur Kepulauan Riau Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntansi
Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau.

Peraturan Gubernur Kepulauan Riau Nomor 58 Tahun 2021 tentang Penjabaran
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Kepulauan Riau
Tahun Anggaran 2021 (Berita Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 Nomor
782);
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7.1.3. Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan ini mengacu pada sistematika

penulisan laporan keuangan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun
2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada
Pemerintah Daerah, yaitu dengan format sebagai berikut:

7.1.

7.2.

7.3.

7.4.

7.5.

Pendahuluan
7.1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
7.1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

7.1.3.  Sistematika penulisan Catatan atas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah

Makro Ekonomi, Kebijakan Keuangan, dan Analisis Kinerja APBD
7.2.1.  Perkembangan Makro Ekonomi Daerah
7.2.2.  Perkembangan Keuangan Daerah
7.2.3.  Perkembangan Inflasi Kepulauan Riau
7.2.4.  Pembiayaan Daerah serta Pengembangan Akses Keuangan dan UMKM
7.2.5.  Penyelenggaraan Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah
7.2.6. Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan
7.2.7.  Prospek Perekonomian Daerah
Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah
7.3.1.  Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2021
7.3.2.  Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja
Kebijakan Akuntansi
7.4.1.  Entitas Pelaporan Keuangan Daerah
7.4.2.  Komponen Utama Kebijakan Akuntansi
7.4.2.1. Kerangka Konseptual Akuntansi
7.4.2.2. Kebijakan Akuntansi Laporan Keuangan
7.4.2.3. Kebijakan Akuntansi Akun
Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan

Pengungkapan atas pos-pos aset dan kewajiban yang timbul sehubungan dengan
penerapan basis akrual atas pendapatan dan belanja dan rekonsiliasinya dengan
penerapan basis kas, untuk entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan
basis akrual pada pemerintah daerah yang terdiri dari:

7.5.1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
7.5.2. Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih (SAL)
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7.5.3.  Penjelasan Pos-pos Neraca

7.5.4. Laporan Operasional (LO)

7.5.5. Laporan Arus Kas (LAK)

7.5.6. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)
7.6. Penjelasan atas Informasi Non Keuangan Pemerintah Daerah
7.7. Penutup
LAMPIRAN
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7.7. PENUTUP

Proses Pengelolaan Keuangan Daerah yang dimulai dengan keseluruhan kegiatan
yang meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan daerah tentunya harus dilaksanakan
secara tertib dan akuntabel. Pengelolaan keuangan Daerah Pemerintah Provinsi Kepulauan
Riau dilaksanakan dengan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77
Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah.

Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 disusun
sebagai salah satu bentuk akuntabilitas atas pengelolaan keuangan daerah dilingkungan
Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau dengan rujukan utama Lampiran [ Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan Lampiran
I Peraturan Gubernur Kepulauan Riau Nomor 70 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubernur Kepulauan Riau Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntansi
Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau yang menjadi dasar dalam proses penyusunan laporan
keuangan dan juga mempedomani Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
Tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah
Daerah.

Melalui proses penyusunan dan penyajian konsolidasi laporan keuangan SKPD
selaku entitas akuntansi, proses penyesuaian dan harmonisasi dilakukan dengan merujuk
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 Tentang Hasil Verifikasi
dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Keuangan Daerah, serta disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
pelaporan keuangan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau agar terwujud Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah yang memadai sesuai ketentuan.

Akhir kata, Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau mengharapkan Laporan
Keuangan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 dapat memenuhi kewajiban
kami dalam melaporkan dan menyajikan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku kepada para stakeholders dan berguna bagi pengambilan
keputusan dalam pengelolaan dan pengawasan keuangan daerah pada tahun berikutnya.

GUBERNUR KEPULAUAN
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